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Abstract: This community service program was conducted at BLK Don Bosco Sumba to enhance participants’
competencies in the fields of Artificial Intelligence (Al), digital design, additive manufacturing, and CNC
machining. A total of 23 participants, consisting of instructors and students, joined the six-day training
program. The method applied was participatory training with a hands-on approach, emphasizing practical
skills. The training consisted of four sessions: Al for education, laptop maintenance, SolidWorks and 3D
Printing, and CNC Router operation. Evaluation results indicated that all aspects of the program received an
average score above 4.5 on a scale of 1-5, with the highest ratings given to the applicability of the training
materials. These results demonstrate that the program was highly relevant to the participants’ needs,
provided applicable knowledge, and fostered an interactive learning environment. Furthermore, the
integration of Al in education introduced a new perspective for local instructors, while practical training in
3D Printing and CNC Router operation successfully strengthened participants’ competencies. This initiative
highlights the importance of structured, practice-based training in improving the quality of human resources
in institutions, and it may serve as a model for similar future programs.
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Abstrak: Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di BLK Don Bosco Sumba dengan tujuan
meningkatkan kompetensi peserta dalam bidang Artificial Intelligence (Al), desain digital, manufaktur aditif,
dan pengoperasian mesin CNC. Kegiatan diikuti oleh 23 peserta yang terdiri dari instruktur dan siswa,
berlangsung selama enam hari dengan pendekatan pelatihan partisipatif berbasis praktik langsung (hands-
on training). Materi pelatihan meliputi empat sesi, yaitu pemanfaatan Al untuk mendukung pembelajaran,
perawatan laptop, desain SolidWorks dan 3D Printing, serta pengoperasian mesin CNC Router. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa seluruh aspek pelatihan memperoleh skor rata-rata di atas 4,5 (skala 1-5), dengan nilai
tertinggi pada keterterapan materi. Temuan ini membuktikan bahwa kegiatan pelatihan dinilai relevan,
aplikatif, serta mampu menciptakan suasana pembelajaran yang interaktif. Selain itu, integrasi Al dalam
pendidikan memberikan perspektif baru bagi instruktur lokal, sedangkan praktik langsung dalam 3D Printing
dan CNC Router memperkuat keterampilan peserta. Kegiatan ini menegaskan pentingnya pelatihan
terstruktur berbasis praktik dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia, sekaligus dapat menjadi
model bagi program serupa di masa mendatang.

Kata kunci: pengabdian masyarakat, Al, SolidWorks, 3D Printing, CNC Router

1. PENDAHULUAN

Peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu isu strategis dalam
pembangunan nasional, terutama di Kawasan Timur Indonesia (KTI) (Mursiti et al., 2021). Wilayah
ini masih menghadapi tantangan berupa keterbatasan akses pendidikan, minimnya fasilitas
pelatihan, serta belum optimalnya pemanfaatan teknologi modern dalam mendukung
pengembangan kompetensi tenaga kerja (Ermi Aprilia et al., 2024). Hal ini berdampak pada
rendahnya daya saing lulusan balai latihan kerja (BLK) dalam menghadapi kebutuhan industri yang
semakin menekankan keterampilan digital dan manufaktur.

Sebelum pelatihan, peserta terdiri dari 15 siswa dan 8 instruktur BLK Don Bosco Sumba
dengan latar belakang teknik otomotif dan listrik. Sebagian besar belum memiliki pengalaman
menggunakan perangkat lunak desain maupun mesin CNC. Kondisi ini menimbulkan kesenjangan
antara fasilitas yang tersedia dengan keterampilan penggunanya.

BLK Don Bosco Sumba sebagai salah satu lembaga pendidikan di Nusa Tenggara Timur telah
memiliki fasilitas pelatihan seperti perangkat lunak desain (SolidWorks), printer 3D, dan mesin CNC
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router. Namun, fasilitas tersebut belum dimanfaatkan secara maksimal karena keterbatasan
instruktur maupun modul pembelajaran yang sesuai kebutuhan. Selain itu, pemanfaatan
kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) dalam dunia pendidikan dan pelatihan juga belum
banyak diterapkan, padahal teknologi ini dapat mendukung proses pengajaran, perancangan
kurikulum, hingga peningkatan efektivitas pembelajaran.

Seiring berkembangnya era industri 4.0 dan society 5.0, penguasaan keterampilan dalam
desain digital, manufaktur aditif, dan otomasi mesin menjadi sangat penting (Jurczuk & Florea,
2022; Ramirez-Cedillo et al., 2025). Oleh karena itu, diperlukan pelatihan terstruktur yang tidak
hanya mengenalkan teori, tetapi juga menekankan praktik langsung di bidang Al, 3D Printing, dan
CNC Router (Nachev & Gotseva, 2024). Kegiatan semacam ini diharapkan mampu meningkatkan
kompetensi peserta, memperkuat kapasitas instruktur lokal, dan membuka peluang pemanfaatan
fasilitas pelatihan secara berkelanjutan (Chen et al., 2025).

Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan utama yang dihadapi mitra adalah
bagaimana memanfaatkan teknologi yang sudah tersedia secara lebih optimal. Pertanyaan yang
muncul mencakup bagaimana teknologi Al dapat digunakan secara praktis untuk mendukung
proses pembelajaran, bagaimana meningkatkan keterampilan peserta dalam desain produk melalui
SolidWorks dan implementasi 3D Printing, serta bagaimana memperkenalkan dan melatih peserta
dalam pengoperasian mesin CNC Router sehingga fasilitas pelatihan benar-benar dapat digunakan
sesuai fungsinya (Regassa Hunde & Debebe Woldeyohannes, 2022).

Sejalan dengan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk
memberikan pelatihan yang relevan dan aplikatif. Tujuan yang ingin dicapai adalah memberikan
pemahaman dan keterampilan penggunaan Al untuk mendukung pengajaran, meningkatkan
kompetensi peserta dalam perancangan produk digital melalui SolidWorks dan penerapan 3D
Printing, serta membekali mereka dengan kemampuan dasar mengoperasikan mesin CNC Router.
Dengan tercapainya tujuan ini, diharapkan peserta dapat mengintegrasikan teknologi modern ke
dalam pembelajaran dan mendukung peningkatan kualitas SDM di BLK Don Bosco Sumba.

Tujuan pengabdian kepada masyarakat ini adalah: (1) meningkatkan keterampilan dasar
peserta dalam menggunakan Al untuk pembelajaran; (2) melatih keterampilan desain dengan
SolidWorks dan implementasi pada 3D printing; (3) memperkenalkan penggunaan perangkat lunak
dan praktik CNC Router; serta (4) mengevaluasi keterterapan keterampilan tersebut dalam konteks
pembelajaran.

2. METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan metode pelatihan partisipatif dengan
pendekatan praktik langsung (hands-on training). Metode ini dipilih karena sesuai dengan kebutuhan
peserta yang berasal dari lingkungan, sehingga pengetahuan teoretis segera dapat diterapkan dalam
keterampilan nyata.

Prosedur kegiatan dibagi menjadi tiga tahap utama. Tahap pertama adalah persiapan,
meliputi penyusunan modul pelatihan, pengadaan bahan ajar, serta koordinasi dengan pihak BLK
Don Bosco terkait fasilitas yang akan digunakan. Modul pelatihan yang digunakan terdiri dari tiga
materi utama, yaitu modul pemanfaatan Al untuk mendukung proses pengajaran, modul perawatan
laptop dan optimasi sistem operasi, serta modul SolidWorks & 3D Printing untuk desain produk
digital. Untuk pelatihan CNC Router, tidak disediakan modul tertulis karena pembelajaran difokuskan
langsung pada praktik pengoperasian mesin di yang spesifik lokasi.

Tahap kedua adalah pelaksanaan pelatihan, yang dibagi dalam beberapa sesi. Sesi pertama
adalah pelatihan pemanfaatan Al, di mana peserta diperkenalkan pada aplikasi Al untuk pembuatan
silabus, perancangan modul, serta penyusunan bahan ajar interaktif. Sesi kedua adalah pelatihan
perawatan laptop, mencakup perawatan hardware, optimasi sistem operasi Windows, hingga studi
kasus kerusakan yang umum terjadi. Sesi ketiga adalah pelatihan desain menggunakan SolidWorks
serta implementasinya melalui 3D Printing, mencakup penguasaan fitur pemodelan 2D dan 3D,
proses slicing, hingga pengaturan mesin printer. Sesi keempat adalah pelatihan CNC Router, yang
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dilaksanakan langsung di ruang workshop. Peserta didampingi instruktur dalam melakukan setup
perangkat lunak, pengaturan mesin, prosedur keselamatan kerja, serta praktik pengoperasian mesin
untuk menghasilkan produk sederhana.

Tahap ketiga adalah evaluasi, yang dilakukan melalui observasi, diskusi, dan pengisian
kuesioner peserta. Instrumen evaluasi terdiri dari 10 butir pernyataan menggunakan skala Likert 1-5,
mencakup aspek relevansi materi, metode penyampaian, keterlibatan peserta, fasilitas, dan
keterterapan. Instrumen ini dikembangkan berdasarkan standar umum evaluasi pelatihan vokasi dan
telah direview oleh dua dosen Teknik Mekatronika untuk memastikan kesesuaian isi. Analisis
dilakukan dengan menghitung rata-rata skor tiap aspek serta persentase responden yang
memberikan skor 4 atau 5. Selain itu, observasi lapangan dan diskusi kelompok juga digunakan untuk
melengkapi data kuesioner. Sedangkan, pengukuran keterampilan secara kuantitatif (pre-test dan
post-test) belum dilakukan pada tahap ini dan diakui sebagai keterbatasan penelitian. Evaluasi
ditujukan untuk menilai sejauh mana ketercapaian tujuan pelatihan, relevansi materi, kemampuan
fasilitator, serta manfaat kegiatan bagi peningkatan kompetensi peserta. Kisi-kisi instrumen evaluasi
mencakup aspek penguasaan materi, efektivitas metode, kualitas penyampaian instruktur, serta
tingkat kepuasan peserta terhadap fasilitas dan pelaksanaan pelatihan.

Peralatan yang digunakan meliputi laptop dengan perangkat lunak SolidWorks, 3D printer
dengan filamen PLA, serta mesin CNC Router yang tersedia di BLK Don Bosco. Media presentasi
berupa proyektor dan modul cetak/digital mendukung penyampaian materi, sementara platform Al
generatif digunakan untuk sesi Al. Dokumentasi berupa foto, catatan kegiatan, serta hasil kuesioner
peserta menjadi bagian integral dalam mendukung transparansi dan keberlanjutan kegiatan
pengabdian.
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Gambar 1. Diagram Alir Metode Pelaksanaan Pengabdian
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Pengukuran keterampilan secara kuantitatif (misalnya pre-test dan post-test
kemampuan desain atau praktik mesin) belum dilakukan pada tahap ini, dan diakui sebagai
keterbatasan studi. Perbaikan ini direncanakan untuk kegiatan serupa di masa depan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di BLK Don Bosco Sumba dengan jumlah peserta sebanyak
23 orang yang terdiri dari instruktur dan siswa. Kegiatan berlangsung selama 6 hari dengan
pembagian sesi sesuai topik pelatihan. Suasana pelatihan berjalan interaktif, di mana setiap sesi
selalu diawali dengan penjelasan teori singkat kemudian dilanjutkan praktik langsung.

Pelatihan dilaksanakan selama enam hari, mulai tanggal 25 hingga 30 Agustus 2025, dengan
pembagian sesi sebagai berikut. Pada hari pertama (Senin, 25 Agustus 2025) dilaksanakan pelatihan
Artificial Intelligence (Al) pada sesi siang. Selanjutnya, hari kedua (Selasa, 26 Agustus 2025) terdiri
dari dua sesi, yaitu sesi pagi pelatihan Al dan sesi siang pelatihan SolidWorks serta 3D Printing.

Pada hari ketiga (Rabu, 27 Agustus 2025), kegiatan difokuskan pada pelatihan SolidWorks
dan 3D Printing baik pada sesi pagi maupun siang. Hal serupa juga dilanjutkan pada hari keempat
(Kamis, 28 Agustus 2025), di mana seluruh sesi diisi dengan praktik SolidWorks dan 3D Printing.

Kemudian, pada hari kelima (Jumat, 29 Agustus 2025), sesi pagi digunakan untuk
melanjutkan pelatihan SolidWorks dan 3D Printing, sedangkan sesi siang dialokasikan khusus untuk
pengenalan perangkat lunak CNC. Akhirnya, pada hari keenam (Sabtu, 30 Agustus 2025), peserta
mengikuti praktik langsung pengoperasian mesin CNC Router.

Pada sesi pertama (Pelatihan Al), peserta diperkenalkan pada pemanfaatan Al untuk
mendukung penyusunan silabus, modul, serta materi ajar. Peserta terlihat antusias mencoba
menghasilkan rancangan pembelajaran secara cepat dengan bantuan platform Al.

Gambar 2. Sesi pelatihan Al dan Perawatan Laptop

Pada sesi kedua (Perawatan Laptop), peserta mempraktikkan teknik perawatan hardware
dan optimasi sistem operasi Windows. Materi praktik meliputi pembersihan sistem, manajemen
aplikasi, hingga studi kasus penanganan kerusakan laptop yang umum terjadi.
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Pada sesi ketiga (SolidWorks & 3D Printing), peserta dilatih untuk membuat desain produk
sederhana dalam format 2D dan 3D, kemudian melanjutkan ke proses slicing dan pencetakan
menggunakan 3D printer. Beberapa desain sederhana berhasil diwujudkan dalam bentuk fisik, yang
memberikan pengalaman nyata kepada peserta mengenai rantai proses desain hingga manufaktur.

Gambar 4. Sesi pelatihan SolidWorks dan 3D Printing 2

Gambar 5. Hasil 3D Printing dari Perancangan
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Pada sesi keempat (CNC Router), pembelajaran dilakukan langsung di workshop dengan
instruktur. Peserta mempelajari cara melakukan setup perangkat lunak, prosedur keselamatan kerja,
hingga praktik pengoperasian mesin. Produk sederhana berhasil dipotong menggunakan CNC Router
sebagai bukti capaian keterampilan dasar.
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Gambar 6. CNC Router yané dipakai untuk Pelatihan

Suasana keseluruhan kegiatan menunjukkan interaksi aktif antara peserta dan fasilitator.
Diskusi terjadi secara dua arah, dan peserta berkesempatan menanyakan langsung masalah-masalah
teknis yang mereka hadapi.

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada seluruh peserta. Hasilnya
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta menilai kegiatan ini relevan dengan kebutuhan mereka
dan bermanfaat untuk menambah keterampilan praktis.

Tabel 1. Hasil Evaluasi Kegiatan Pelatihan

Aspek Evaluasi Skor 4-5 (%) Rata-rata Skor (1-5)
Relevansi topik pelatihan 95,6% 4.7
Materi dapat diterapkan 100% 4.8
Metode penyampaian 95,6% 4.6
Waktu pelaksanaan 95,6% 4.6
Kejelasan penyampaian instruktur 95,7% 4.7
Penguasaan materi fasilitator 91,3% 4.5
Interaksi dan motivasi peserta 95,7% 4.7

Skor keterterapan mencapai rata-rata 4,8, menunjukkan peserta menilai materi sangat
relevan dengan kebutuhan kerja. Namun, skor waktu pelaksanaan relatif lebih rendah. Hal ini
disebabkan jadwal yang padat dan durasi hanya enam hari, sehingga beberapa sesi berjalan cepat.
Diskusi kelompok juga menyoroti perlunya modul tertulis khusus CNC Router agar materi dapat
dipelajari ulang secara mandiri.
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Gambar 7: Rata-rata Skor Evaluasi Peserta terhadap Kegiatan Pelatihan

Keterangan Aspek:
e A =Topik menarik dan sesuai kebutuhan
e B = Materi dapat diterapkan
e C=Metode penyampaian
e D =Waktu pelaksanaan
E = Kondisi pelatihan
F = Kejelasan penyampaian
G = Penguasaan materi
H = Interaksi dengan peserta
| = Motivasi & partisipasi

Secara lebih rinci, aspek B (materi dapat diterapkan) dan C (metode penyampaian)
memperoleh skor rata-rata tertinggi, yaitu 4,7-4,8. Hal ini menegaskan bahwa peserta merasa materi
yang diberikan relevan dengan kebutuhan mereka dan dapat langsung diaplikasikan dalam pekerjaan
maupun pembelajaran. Aspek A (topik menarik dan sesuai kebutuhan) serta | (motivasi & partisipasi)
juga mendapatkan skor tinggi, menunjukkan bahwa kegiatan berhasil menumbuhkan minat sekaligus
mendorong keterlibatan aktif peserta.

Sementara itu, aspek dengan skor relatif lebih rendah, yaitu D (waktu pelaksanaan) dan E
(kondisi pelatihan), tetap berada pada kategori sangat baik (sekitar 4,3-4,4). Hal ini mengindikasikan
adanya ruang perbaikan terkait manajemen waktu dan kenyamanan fasilitas, meskipun tidak
mengurangi keseluruhan kepuasan peserta.

Secara keseluruhan, hasil ini memperlihatkan bahwa semua aspek pelatihan memperoleh
skor rata-rata di atas 4,5, yang berarti sangat baik. Tingginya skor pada aspek “materi dapat
diterapkan” (100%) menegaskan bahwa kegiatan ini benar-benar menjawab kebutuhan peserta di
lapangan. Selain itu, hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan mampu menjawab kebutuhan
peserta dengan baik, memberikan materi yang aplikatif, serta menciptakan suasana pembelajaran
yang interaktif. Hasil ini konsisten dengan teori experiential learning yang menekankan pentingnya
praktik langsung dan partisipasi aktif dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran.

Hasil pelatihan menunjukkan bahwa pendekatan berbasis praktik langsung (hands-on
training) efektif dalam meningkatkan keterampilan. Peserta tidak hanya memahami konsep, tetapi
juga mampu mengimplementasikannya pada kasus nyata, misalnya mencetak produk melalui 3D
printer atau mengoperasikan CNC Router.
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Jika dibandingkan dengan literatur pengabdian sejenis, metode ini konsisten dengan temuan
bahwa experiential learning memberikan dampak signifikan pada pembelajaran. Penelitian
sebelumnya juga menegaskan bahwa penggunaan teknologi manufaktur digital seperti 3D Printing
dan CNC dapat meningkatkan keterampilan kerja peserta pelatihan dalam waktu relatif singkat.

Selain itu, integrasi Al dalam konteks pendidikan merupakan inovasi yang jarang dilakukan.
Penggunaan Al untuk menyusun silabus dan bahan ajar terbukti mampu mempercepat proses
persiapan pengajaran, sekaligus memberikan inspirasi baru bagi instruktur lokal. Dengan demikian,
kegiatan ini tidak hanya berfungsi sebagai transfer teknologi, tetapi juga membuka perspektif baru
mengenai pemanfaatan teknologi digital dalam pendidikan.

Gambar 8. Suasana Pelatihan

Secara keseluruhan, kegiatan ini memperlihatkan capaian yang positif: peserta memperoleh
keterampilan baru, instruktur BLK lebih percaya diri dalam memanfaatkan fasilitas, dan hasil
pelatihan dapat dijadikan pijakan bagi keberlanjutan program di masa mendatang.

Studi ini memiliki beberapa keterbatasan: (1) jumlah peserta relatif kecil (n=23); (2) tidak
adanya pengukuran pre/post-test sehingga peningkatan keterampilan belum terukur secara
kuantitatif; (3) keterbatasan waktu pelatihan yang hanya enam hari; dan (4) belum adanya modul
tertulis untuk CNC Router. Penelitian lanjutan perlu memasukkan evaluasi keterampilan secara
kuantitatif dan tindak lanjut jangka panjang mengenai pemanfaatan keterampilan oleh peserta.

4. KESIMPULAN

Pelatihan ini berhasil meningkatkan pemahaman dasar peserta mengenai Al untuk
pembelajaran, pemodelan 3D dengan SolidWorks, serta pengenalan penggunaan 3D printing dan
CNC Router. Seluruh aspek evaluasi menunjukkan skor rata-rata >4,5, dengan keterterapan materi
mencapai 100% respon positif. Hal ini membuktikan bahwa pendekatan hands-on training efektif
menjawab kebutuhan peserta sekaligus membuka peluang pengembangan lebih lanjut, baik melalui
pelatihan berkelanjutan maupun penelitian mengenai pemanfaatan teknologi digital dalam
pendidikan.
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